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Penelitian ini dilakukan atas dasar kondisi perekonomian Indonesia yang
terkadang naik turun, membuat masyarakat melakukan investasi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi agar menjadi lebih baik. Reksadana adalah salah satu jenis
investasi keuangan yang sudah lama eksis dan cukup popular di Indonesia, hanya
membutuhkan dana sedikit tetapi menghasilkan return yang lumayan tinggi dan
dikelola oleh Manajer Investasi berpengalaman serta cenderung bersifat
konservatif. Reksa dana sebagai salah satu instrumen investasi yang dapat
dimanfaatkan dana pensiun karena risiko lebih bisa dikurangi Banyak investor
yang telah menginvestasikan dananya dalam reksa dana termasuk Dana Pensiun
Pupuk Kalimantan Timur.

Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur merupakan lembaga keuangan non
bank atau dana pensiun pemberi kerja milik Pupuk Kalimantan Timur yang
melakukan investasi terhadap dana yang dikelola. Dana yang dikelola oleh dana
pensiun sangatlah besar dan harus sangat hati-hati dalam menginvestasikan
dananya sebagai contoh saja dari laporan keuangan Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur tahun 2009, aktivanya berjumlah lebih besar dari Rp 742
miliar.

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif sehingga hanya
berusaha untuk menggambarkan investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur
khususnya dalam instrumen investasi reksa dana mulai tahun 2009 sampai 2012.
Dana Pensiun Pupuk Kaltim pada tahun 2009 mengalami kerugian sebesar
(0,12209) atau (12,209%) karena NAB Akhir hanya sebesar Rp. 60.036.046.581
mengalami penurunan dari NAB Awal sebesar Rp. 68.385.338.221. Dana Pensiun
Pupuk Kaltim pada tahun 2010 mendapatkan keuntungan sebesar 0,05054 atau
5,054% karena NAB Akhir sebesar Rp. 19.570.124.724 mengalami kenaikan dari
NAB Awal sebesar Rp. 18.628.616.148. Dana Pensiun Pupuk Kaltim pada tahun
2011 terus mengalami penurunan dalam investasi yakni sebesar 0,03034 atau
3,034% karena NAB Akhir sebesar Rp.70.063.205.154 mengalami kenaikan dari
NAB Awal sebesar Rp. 68.000.000.000.Return reksadana Dana Pensiun Pupuk
Kaltim pada tahun 2012 mengalami penurunan yang sebelumnya pada tahun 2011
total return 0,03034 atau 3,034% menjadi 0,02739 atau 2,74% karena proporsi
investasi reksadana pada tahun 2012 mengalami penurunan hanya sebesar 6,42%
padahal tahun sebelumnya 2011 sebesar 7,45%.

Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur sebaiknya lebih mendiversifikasi
lagi investasi dalam reksa dana, serta menganalisis dengan seksama Manajer
Investasi, Bank Kustodian, return, umur, risiko untuk setiap reksa dana yang akan
ditempatkan, dan juga perlu menganalisis kondisi politik ekonomi yang ada.



SUMMARY

Sally Febriani , 2014 , Analysis Instruments Investing In Mutual Funds
In Retirement Fund (Studies in East Kalimantan Fertilizer Pension Fund Year
2009-2012) , Dr . Darminto , M.Si, Drs . Ahmad Husaini , MAB , 103 + xv.

The research was conducted on the basis of the Indonesian economy is
sometimes up and down , making public investments to promote economic growth
in order to become better . Mutual funds are one type of financial investment that
has long existed and is quite popular in Indonesia , just needs a little funding but
produces a fairly high return and is managed by an experienced investment
manager and tend to be conservative . Mutual funds as one investment instrument
that can be used pension funds as risk can be reduced Many investors who have
invested their funds in mutual funds including pension fund Fertilizer East
Kalimantan .

East Kalimantan Fertilizer Pension Fund is a non-bank financial institution
or employer pension funds in East Kalimantan owned fertilizer that invests the
funds managed . Funds under management by pension funds are very large and
have to be very careful in investing their funds as an example of the financial
statements of the Pension Fund Fertilizer East Kalimantan in 2009 , its assets
totaled more than Rp 742 billion .

In this research uses descriptive method so just trying to illustrate the
Pension Fund of East Kalimantan Fertilizer investment instruments , especially in
mutual funds from 2009 to 2012 . Kaltim Fertilizer Pension Fund in 2009 suffered
a loss of (10.12209 ) or ( 12.209 % ) as the NAB Final only Rp . 60,036,046,581
Initial NAV decreased from Rp . 68,385,338,221 . Kaltim Fertilizer Pension Fund
in 2010 made a profit of 0.05054 or 5.054 % for NAV End of Rp . 19,570,124,724
Initial NAV increased from Rp . 18,628,616,148 . Kaltim Fertilizer Pension Fund
in 2011 continued to decline in investments which amounted to 0.03034 or 3.034
% for NAB Rp.70.063.205.154 End of Beginning NAV increased from Rp .
68.000.000.000.Return Kaltim Fertilizer Pension Fund mutual funds in 2012
before declining in 2011 the total return 0.03034 or 0.02739 or 3.034 % to 2.74%
for the proportion of mutual fund investment in 2012 decreased only by 6 , 42 %
whereas the previous year 2011 was 7.45 % .

Pension Fund of East Kalimantan Fertilizer should be further diversify
investments in mutual funds, as well as to analyze carefully the Investment
Manager, the Custodian Bank, the return , the age, the risk for each mutual fund
that will be placed, and also need to analyze the political and economic conditions
that exist .

Vi



KATA PENGANTAR

B A G it Bl W A
O 2SS w2 T

o

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala karena atas rahmat dan

hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang diajukan untuk menempuh

ujian sarjana. Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan,

dukungan dan bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu pada

kesempatan ini penulis dengan tulus ingin menyampaikan ucapan terima kasih

kepada :

1.

10.

11.

Bapak Prof.Dr.Bambang Supriyono, MS selaku Dekan Fakultas limu
Administrasi

Ibu Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si selaku Ketua Jurusan Administrasi
Bisnis

Bapak Dr. Darminto, M.Si selaku ketua dosen pembimbing

Bapak Drs. Ahmad Husaini, MAB selaku anggota Dosen Pembimbing
Bapak Ir. Abdullah Matadji selaku Direktur Utama Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur

Ibu Dra. Sri Mujiah selaku Direktur Keuangan Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur

Pak Nyoman selaku Direktur Kepesertaan Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur

Pak Elfis Mawardi selaku Manajer Keuangan Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur yang selalu membantu memberikan informasi selama
saya melakukan penelitian di Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur
Kedua orang tuaku dan adekku Aldi tersayang serta keluarga besarku yang
ada di Balikpapan dan Bontang telah memberikan doa dan motivasi
selama ini.

Kakek dan nenek2 yang ada di Rajabasa, My lovely sister Chici, My uncle
Rafli beserta istri, sister Sari, dek Bayu, tante Titing,om dan tante yang ada
di Sidoarjo.

Sahabat-sahabatku My bescom Asep, Nia, Tiara, Bunda, Icus, Selvy, Eqi,
My shanty putri Dek Laily, Dek Keke, Ochi, Tnt Linda, Yofa, Lia dan

vii



teman-teman lain yang kukenal Nurul, Riwin, Ima, Narin, Mimin, Fitri
yang selalu bersedia menolongku.

12. Bapak Kost Shanty Mr.Bardjo yang selama beberapa tahun ini telah
bersedia memberi tempat tinggal.

13. My vocal coach Mba’ Linda yang selalu memberikan dukungan,doa dan
semangat.
Harapan penulis semoga skripsi ini dapat menjadi salah satu sumber

informasi yang berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya.

/o{ //*/_,:f,///a; "/)/ R
4,,3,_9’4.\\\;\_;_—')} vl fw\_q

Malang, 2 Januari 2014

Sally Febriani
0910323148

viii



DAFTAR ISI

MONGORIRY. S ID K2 58 M LA T o RN 0 a2 IR o I
TANDA PENGESAHAN ..ottt sra s enee s iii
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ...cocc.ooiiiiiiiiieiinenc e, 1\
RINGKASAN ..ottt asaeaeaessesaesbeaaeessanseneeneeneessesnessenseaneans %
SUMMARY .ottt ettt sttt sttt essesse st abesbesbeabeaseaseesseseibe b e sbeabe bt e beeneeneeneas Vi
KATA PENGANTAR . ..ottt iesie st ste e asaasaasaenaessessessessssneaseasaessessenes viii
N N 1 PP X
DAFTAR TABEL ....oooioote i it iaen st e st a s e anaaaenaesnesnesnasnsasaenaas xii
DAFTAR GAMBAR .. .ottt sttt be e see e abesneaneeneeneeses Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ste e ssa s esaesae e sne e anasnesneaneens Xiv
BAB | PENDAHULUAN .....ocooiiit it sie e sseaeeeessessessassssssssessesses 1
A. Latar BelaKang..........ocooiiiiiiiiiieie i 1

B. Rumusan Masalah..............cccouiiiiiiiiiiiicie e 8

C. TUJUAN PENEITIAN ...ttt 8

D. Kontribusi PENElItian .........ccovooiieiiiiiiieii et 8

E. Sistematika PENUIISAN .......ccoovveiiiiiiaiiiiis et 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt ee e snesnesnesneanesneas 11
AL PaSar MOaL .........c.oueiieieeis it cie e sie e nne e sneenneenee e 11

1. Definisi Pasar Modal ..............cccoveiiiiieii e 11

2. Jenis dan Fungsi Pasar Modal............cccoiiiiininiccee 12

3. Manfaat Pasar Modal.................ccoeeiiiiiieieic e 13

B INVESTAST ...veeeeeie ettt e e et et s enae e e e e sneenneanaenneanne s 14

1. DefiniSl INVESTAST ...c.veeivieiiiiricieeire ittt sre e anas 14

2. JENIS-JENIS INVESTASE ...viuiiieieieeie ittt sn e sre b b anes 15

3. Alasan BEeriNVESIAST .........ccccveeeiiieeiieivissieeseesaesseessesneesraessesnnens 16

A, TUJUAN INVESTASI ....vviuviiiiriitieiieni e ettt snenne b s snesneens 17

5. Prinsip-prinsip INVESLAS ........ccueciiieiiiieiiieiiieeiee e sieesiveesreesneens 17

6. Tingkat pengembalian (return) & risiko (risk) investasi ........... 18

C. REKSA DANA .....ccvvivieieciie sttt 19

1. Sejarah Reksa dana di IndONesia ...........cccovvvvevieiieeiic e, 19

2. Definisi Reksa dana..........ccccoovevveieiieniee e 19

3. Klasifikasi RekSa Dana...........ccccieeiiieaiieiiieeiieiiieeiie e essie e 20

4. Keuntungan Memiliki Reksa Dana.................ccviienenenennnnnnn. 23

5. Nilai Aktiva Bersih /Unit (NAB/UNIt) ...........ccoceiiieiiiiiici, 25

6. Return Reksa Dana..........ccovvveeiveie i 26

7. MaN@Jer INVESTASI.......ccivieiieiiiiiiie e 26

D ®ang Pafowiin.®. /o 0.0 P2 o AMAL M. 2o n 18 RN #.0. 27

1. Definisi Dana PensiUun .........ccccveiieiiieiieiie e 27

2. Jenis Kelembagaan Dana Pensiun ...........ccccovevveveesieeseesiesneenne 28

3. Tujuan Dana PeNSIUN ..........cciiiiiieieiie et 28



4. Peserta dan UsSia PENSIUN ........evevieeee et 30

5. Program PensiUn .........ceciiieiviiiiinnsseessennsessnsssssesssnessnseesseesiis 30

6. Sifat-sifat Dana PeNSIUN .........cocvvveiiiiei i 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ....ooiiiiiiic et 32
AL JENIS PENEIITIAN .....viieii et 32
B. LOKasi PENEIILIAN ......ccocuiiiirieiiiies i 33
C. FOKUS PENEITIAN. ....cciiiuriieeeiitiii ettt ese e nbee e 33
DT 0] L] D - 34
E. Metode Pengumpulan Data............ccccoveiiiininieieiiiecie e 34
F. Instrumen Penelitian...........coveeiciiiiiii i 35
G. ANALISIS DALA ......ooeiiiiiiiic it rr e cbaa e e s s sbb e e e s enaee s e esrees 36
BAB IV HASIL & PEMBAHASAN ......oooiiiiiieee et 38
A.Gambaran Umum Perusahaan ............ccceevveeiiieeiiiee e 38
1. Sejarah singkat PT.Pupuk Kalimantan Timur .........c..ccc.ccoeevennene 38

2. Sejarah Singkat Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur .......... 40

3. LOKASI PEruUSANaaN ........cviiiveiiiiiiiiiie i e s ereee e servte e e s enren e eenes 42

4. Visi dan Misi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur ............. 42

5. STTUKEU OFgANISAST ... veuverreiviiis erieiiessissesneeeereeseessessessessesseaneennens 43

6. Susunan Pengurus & Pengawas Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
LY L. NT IO\ 47
7.Pokok-pokok Peraturan Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
0 Q) VRN 4 47

8. Jenis Manfaat PENSIUN.....ccocuiiiiiiee i ciriee e sree s erveesereeesnes 49

B. Penyajian Data.........c..oociiiariiinieiiieieiisiinec st sne b ennennes 51
1.Nilai Aktiva Bersih dan Return reksadana tahun 2009............... 52
2.Nilai Aktiva Bersih dan Return reksadana tahun 2010............... 59
3.Nilai Aktiva Bersih dan Return reksadana tahun 2011............... 64
4.Nilai Aktiva Bersih dan Return reksadana tahun 2012............... 12

C. Analisis Data Investasi Reksadana Tahun 2009-2012 dan
PEMDBDANASAN........coeiiiiiie ittt e e e e e e e s et ee e e e enaee s 79

1. Analisis Data Investasi Reksadana Tahun 20009......................... 79

2. Analisis Data Investasi Reksadana Tahun 2010............cc........... 80

3. Analisis Data Investasi Reksadana Tahun 2011.............cc.......... 81

4. Analisis Data Investasi Reksadana Tahun 2012............cc........... 82
BAB V PENUTUP. ...ttt sttt stee s eteesstaesseneeesanesesanesesseessrtsesseeeas 84
AL KESIMPUIAN.......cviiiii ettt 84
B Saran:i..... . i e v e 15 0 s ereterathssstinnrses 87

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



pd
o

2 PR TN

DAFTAR TABEL

Judul

Jumlah Reksadana dan Jumlah Dana Reksadana Tahun 1996-2008
Daftar Nilai Aktiva Bersih Reksadana Per 31 Desember 2009
Daftar Return Reksadana Per 31 Desember 2009

Daftar Nilai Aktiva Bersih Reksadana Per 31 Desember 2010
Daftar Return Reksadana Per 31 Desember 2010

Daftar Nilai Aktiva Bersih Reksadana Per 31 Desember 2011
Daftar Return Reksadana Per 31 Desember 2011

Daftar Nilai Aktiva Bersih Reksadana Per 31 Desember 2012
Daftar Return Reksadana Per 31 Desember 2012

Xi

Hal

52
56
59
62

64
68

72
76



Hal

xii

DAFTAR GAMBAR

angan

Grafik Perkemb

Judul

No
1.1
1.2

2

p1-ae:qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS] (&

SVLISYIAINDN



DAFTAR LAMPIRAN

No. Judul

1

10
11

12

Laporan Portofolio Investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
Timur Per 31 Desember 2009

Laporan Portofolio Investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
Timur Per 31 Desember 2010

Laporan Portofolio Investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
Timur Per 31 Desember 2011

Laporan Portofolio Investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan
Timur Per 31 Desember 2012

Batasan Maksimum dalam Arahan Investasi dan Komposisi
Portofolio Investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur
Per 31 Desember 2009

Rincian Investasi dalam Bentuk Reksadana Per 31 Desember 2009

Batasan Maksimum dalam Arahan Investasi dan Komposisi
Portofolio Investasi Dana Pensiun PKT Per 31 Desember 2010

Rincian Investasi dalam Bentuk Reksadana Per 31 Desember 2010
Batasan Maksimum dalam Arahan Investasi dan Komposisi Portofolio
Investasi Dana Pensiun PKT Per 31 Desember 2011

Rincian Investasi dalam Bentuk Reksadana Per 31 Desember 2011
Batasan Maksimum dalam Arahan Investasi dan Komposisi
Portofolio Investasi Dana Pensiun PKT Per 31 Desember 2012
Rincian Investasi dalam Bentuk Reksadana Per 31 Desember 2012

xiii

Hal

g2

93

94

95

96

97

98
99
100

101
102

103



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia yang terkadang naik turun, membuat
masyarakat melakukan investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi agar
menjadi lebih baik. Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau
sumberdaya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan di masa datang (Tandelilin, 2001:3). Kegiatan investasi
telah memberikan kontribusi yang besar dalam mendorong kinerja laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Investasi diharapkan dapat mengantisipasi
kebutuhan-kebutuhan masa depan yang semakin berkembang dan semakin
meningkat biayanya. Reksadana adalah salah satu jenis investasi keuangan yang
sudah lama eksis dan cukup popular di Indonesia.

Reksa dana mulai diperkenalkan di Indonesia ketika PT. Danareksa
didirikan pada tahun 1976 dimana perusahaan ini dapat menerbitkan sertifikat
yang dikenal dengan Sertifikat Danareksa | dan Il. Tahun 1995 berdiri sebuah
Reksa Dana Tertutup yaitu PT BDNI Reksa Dana dengan menawarkan 600 juta
saham dengan nilai satu saham Rp 500,- sehingga terkumpul dana sebesar Rp 300
miliar. Pendirian Reksa Dana terus berkembang pada tahun 1996 berdiri sebanyak
25 Reksa Dana terbuka dan 25 Reksa Dana ini dikelola oleh manajer investasi.
Total Asset Reksa Dana yang dikenal dengan Total Nilai Aktiva Bersih sebesar

Rp 2,8 triliun. Total nilai aktiva bersih meningkat menjadi sekitar Rp 8 triliun



pada Juni 1997. Peningkatan tersebut karena Reksa Dana mulai dikenal dan
masyarakat merasakan tingkat pengembalian yang lebih baik dibandingkan
dengan instrumen investasi lain.

Reksa dana berasal dari kata reksa yang artinya jaga atau pelihara dan dana
yang berarti uang atau kumpulan uang. Reksa dana bisa diartikan sebagai
kumpulan uang yang dipelihara bersama untuk suatu kepentingan. Reksa dana
adalah wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal
untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh Manajer Investasi
(Undang-undang Nomor 8 tahun 1995). Reksa dana merupakan kumpulan dana
dari masyarakat yang dikelola oleh Manajer Investasi yang telah memiliki ijin dari
BAPEPAM dan dana yang terkumpul tersebut kemudian diinvestasikan kembali
dalam bentuk portofolio investasi. Investasi dalam reksa dana secara otomatis
akan terdiversifikasi, dan biasanya Manajer Investasi sangat konserfatif dalam
menyusun portofolionya.

Reksa dana dibentuk oleh manajer investasi dan bank kustodian melalui
akta kontrak investasi kolektif (KIK) yang dibuat notaris. Manajer investasi akan
berperan sebagai pengelola dana investasi yang terkumpul dari sekian banyak
investor untuk diinvestasikan ke dalam portofolio efek, seperti SBI, obligasi, dan
saham. Sementara, bank kustodian akan berperan dalam penyimpanan dana atau
portofolio milik investor serta melakukan penyelesaian transaksi dan administrasi
reksa dana. Melalui reksa dana, investor sudah tidak perlu repot mengelola
portofolio investasinya sendiri. Perkembangan jumlah reksadana dan jumlah dana

reksadana selama tahun 1996-2008 disajikan dalam pada Tabel 1 sebagai berikut:



Tabel 1Jumlah Reksadana dan Jumlah Dana Reksadana Tahun 1996-2008

No | Tahun | Jumlah Reksadana Jumlah Dana
Reksadana
1 1996 28 Rp 2.782 triliun
2 1997 77 Rp 4.916 triliun
3 1998 81 Rp 2.992 triliun
4 1999 81 Rp 5.142 triliun
5 2000 94 Rp 5.507 triliun
6 2001 108 Rp 8.058 triliun
7 2002 131 Rp 46.614 triliun
8 2003 186 Rp 69.455 triliun
9 2004 246 Rp 103.616 triliun
10 2005 331 Rp 28.386 triliun
11 2006 355 Rp 50.869 triliun
12 2007 408 Rp 88.400 triliun
13 2008 530 Rp 93.110 triliun

Sumber: www.bapepam-lk.go.id pada tanggal 30 Januari 2009

Berdasarkan Tabel 1 Jumlah Reksadana dan Jumlah Dana Reksadana Tahun
1996-2008, menunjukkan perkembangan industri reksadana yang cukup
menggembirakan pada tahun 2006 dan 2007, terutama didukung oleh menguatnya
pasar saham dan pasar surat hutang. Total aset naik menjadi Rp 92,2 triliun pada
akhir tahun 2007 dengan jumlah reksadana sebesar 408. Tahun 2008,
pertumbuhan reksadana sangat terpengaruh oleh perkembangan yang kurang
menggembirakan, hal ini diakibatkan oleh penurunan nilai aset portofolio karena
krisis ekonomi, sehingga kenaikan aset reksadana tidak terlalu tinggi.

(www.bapepam-Ik.go.id pada tanggal 9 Februari 2009). Pergerakan jumlah

reksadana dan jumlah dana reksadana dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2008

disajikan dalam Gambar 1.1 dan 1.2 sebagai berikut :


http://www.bapepam-lk.go.id/

Gambar 1.1
Grafik Perkembangan Reksadana tahun 1996-2008
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Sumber : www.bapepam-lk.go.id pada tanggal 9 Februari 2009

Gambar 1.2

Grafik Perkembangan Dana Reksadana tahun 1996-2008
Triliun Rupiah
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Sumber : www.bapepam-lk.go.id pada tanggal 9 Februari 2009

Reksa dana secara umum terbagi dalam empat jenis, yaitu reksa dana pasar
uang, reksa dana pendapatan tetap, reksa dana saham, dan reksa dana campuran.
(Cahyono, 2000:71). Masing-masing jenis reksa dana mempunyai return dan
risiko yang berbeda. Reksa dana pasar uang merupakan jenis reksa dana yang

mempunyai risiko paling rendah dan jenis reksa dana saham yang mempunyai



risiko paling tinggi sekaligus harapan return yang tinggi pula. Meminimalkan
risiko merupakan salah satu pertimbangan investor dalam berinvestasi, dan hal ini
terpenuhi pada instrumen reksa dana, karena reksa dana dikelola secara
profesional oleh Manajer Investasi yang berpengalaman sehingga investor tidak
harus ikut menganalisis portofolio investasi yang dilakukan oleh Manajer
Investasi. Selain itu dana yang dibutuhkan untuk investasi dalam instrumen reksa
dana relatif kecil dan informasi pengelolaan investasi reksa dana sangat transparan
karena investor yang membeli reksa dana akan mendapatkan infornasi lengkap
mengenai pengelolaan dananya yang dilakukan oleh Manajer Investasi. Reksa
dana merupakan sarana investasi untuk menciptakan dana pensiun di kemudian
hari. Banyak manfaat dalam instrumen investasi reksa dana maka mengakibatkan
banyak investor yang mempertimbangkan jenis instrumen ini untuk dijadikan
tempat berinvestasi, tidak terkecuali dana pensiun.

Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan

program yang menjanjikan manfaat pensiun bagi pesertanya, janda/ duda,

anak yang dikaitkan dengan pencapaian usia tertentu dan memiliki status

sebagai badan hukum serta memulai kegiatan sejak tanggal pengesahan oleh
Menteri Keuangan (UU No.11 Tahun 1992).

Dana pensiun merupakan suatu badan hukum yang berdiri sendiri dan
terpisah dari Pemberi Kerja, yang berfungsi untuk mengelola dan menjalankan
program pensiun sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku (PSAK
No.18 per 1 Juli 2009).

Dana Pensiun dibedakan dalam dua jenis yaitu Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) berdasarkan

penyelenggaranya atau pihak yang mendirikan. Dana Pensiun Pemberi Kerja



merupakan dana pensiun yang dibentuk oleh orang atau badan yang
mempekerjakan karyawan untuk menyelenggarakan program pensiun, sedangkan
Dana Pensiun Lembaga Keuangan merupakan dana pensiun yang dibentuk oleh
lembaga keuangan. Dana Pensiun menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat
Pasti (defined benefit program) maupun Program Pensiun luran Pasti (defined
contribution program). Program Pensiun Manfaat Pasti adalah program pensiun
yang manfaatnya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta
hasil pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai
manfaat pensiun. Program Pensiun luran Pasti adalah Program pensiun yang
iurannya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil
pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai
manfaat pensiun (Wahab, 2001:1).

PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bertugas melanjutkan rencana pembangunan pabrik amonia dan
urea. Badan usaha ini dikelola oleh Pertamina di bawah pengawasan Direktorat
Jendral Industri Kimia Dasar. PT. Pupuk Kalimantan Timur disebut juga (Pupuk
Kaltim) adalah salah satu perusahaan industri strategis di Indonesia dengan empat
unit pabrik Amoniak dan lima unit pabrik Urea yang terletak dalam satu lokasi
yang terletak di Bontang, Kalimantan Timur dan merupakan anak PT Pupuk
Indonesia Holding Company. Sementara unit pabrik NPK tersebar di tiga kota
(Bontang, Semarang, dan Surabaya), termasuk juga produksi pupuk organik
(dinamakan zeorganik) yang tersebar di lima daerah (Demak, Banyuwangi,

Parepare, Bandung dan Lombok Timur. Pupuk Kaltim memenuhi kebutuhan



pupuk domestik, baik untuk sektor tanaman pangan melalui distribusi pupuk
bersubsidi maupun non subsidi untuk sektor perkebunan dan industri. Dalam
aktivitasnya Pupuk Kaltim sangat menekankan pentingnya menjalankan sebuah
industri yang ramah lingkungan dan dapat memberi nilai tambah bagi masyarakat
sekitarnya. Pupuk Kaltim (PKT) kurang lebih memperkerjakan 2500 orang
karyawan yang tiap tahunnya ada 200 orang yang pensiun. Semua Karyawan PKT
merupakan anggota dari Dana Pensiun PKT, karena tiap bulan karyawan
membayar iuran dana pensiun PKT sebesar 10 persen dipotong dari gaji, serta 20
persen dari dana perusahaan PKT.

Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur merupakan badan hukum lembaga
keuangan non bank atau dana pensiun pemberi kerja milik PT. Pupuk Kalimantan
Timur yang mengelola dan melakukan investasi terhadap dana dari karyawan
PKT yang merupakan anggota dari Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur serta
sumbangan dana dari PKT. Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur merupakan
salah satu dana pensiun BUMN yang mengelola dan menjalankan program
pensiun manfaat pasti. Dana yang dikelola oleh dana pensiun sangatlah besar dan
harus sangat hati-hati dalam menginvestasikan dananya sebagai contoh saja dari
laporan keuangan Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur tahun 2009, aktivanya
berjumlah lebih besar dari Rp 742 miliar. Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur
melakukan beberapa jenis investasi yaitu Surat Berharga Negara, Deposito on
call, Deposito berjangka, Saham, Obligasi, Sukuk, Reksadana, Kontrak Opsi
Saham. Salah satu jenis investasi Dana Pensiun Pupuk Kaltim yang cukup

popular, hanya membutuhkan dana sedikit tetapi menghasilkan return yang



lumayan tinggi dan dikelola oleh Manajer Investasi berpengalaman serta
cenderung bersifat konservatif adalah instrumen investasi reksadana, maka
penelitian ini mengambil judul ANALISIS INVESTASI INSTRUMEN REKSA
DANA PADA DANA PENSIUN (Studi Pada Dana Pensiun Pupuk Kalimantan

Timur Tahun 2009-2012).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kontribusi return investasi reksa dana pada Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur secara keseluruhan?
2. Bagaimana return investasi reksa dana yang dilakukan Dana Pensiun Pupuk

Kalimantan Timur?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan besarnya kontribusi return investasi reksa dana
pada Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur secara keseluruhan.
2. Untuk mendeskripsikan return investasi reksa dana yang dilakukan Dana

Pensiun Pupuk Kalimantan Timur.

D. Kontribusi Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana untuk



penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan tentang dana pensiun terutama

yang berkaitan dengan investasi pada jenis investasi reksa dana.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi dana pensiun

umumnya dan khususnya bagi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur dalam

mempertimbangkan kebijakan investasi yang akan di ambil.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan

Dalam pendahuluan ini penulis mengemukakan mengenai latar
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
kontribusi penelitian,dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan dibahas tentang beberapa konsep,antara lain;
konsep pasar modal, konsep investasi, konsep reksa dana, dan
konsep dana pensiun. Konsep-konsep di atas merupakan konsep-
konsep yang berhubungan dengan penelitian ini.

Metode Penelitian

Dalam bab ini penulis menjelaskan metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan penelitian ini, yang meliputi jenis



BAB IV

BAB V
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penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan tentang pengolahan dan analisis data yang
telah dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian dan
menggunakan alat analisis data yang telah ditentukan.

Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan juga

saran yang diberikan oleh peneliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pasar Modal
1. Definisi Pasar Modal

Terdapat bermacam-macam definisi pasar modal, tetapi dari beberapa
definisi tersebut menunjukkan adanya kesamaan makna. Diantara definisi -
definisi tersebut akan dijabarkan di bawah ini.

Pengertian pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang
terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank - bank komersial dan semua
lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga
yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat,
berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham-saham,
obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa para
perantara pedagang efek (Sunariyah, 2003:4). Pasar modal adalah pertemuan
antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan
dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas (Tandelilin, 2001:13).

Pasar modal merupakan tempat diperjualbelikannya berbagai instrumen
keuangan jangka panjang (Darmadji, 2012:1). Pasar Modal adalah kegiatan
yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek,
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkan, serta lembaga
dan profesi yang berkaitan dengan efek (Undang-undang Pasar Modal No.8

tahun 1995). Dilihat dari beberapa definisi pasar modal di atas dapat

11
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disimpulkan bahwa pasar modal merupakan suatu pasar (tempat, berupa
gedung) yang disiapkan guna memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan
jangka panjang seperti saham, obligasi dan jenis surat berharga lainnya dengan
memakai jasa para perantara pedagang efek.

2. Jenis dan Fungsi Pasar Modal
(a)Jenis Pasar Modal

Pasar modal dibedakan menjadi 2 yaitu pasar perdana dan pasar sekunder :
1) Pasar Perdana ( Primary Market )

Pasar Perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual sekuritasmya
kepada investor umum untuk pertama kalinya. Pasar Perdana adalah
penawaran saham pertama kali dari emiten kepada para pemodal selama
waktu yang ditetapkan oleh pihak penerbit (issuer) sebelum saham tersebut
belum diperdagangkan di pasar sekunder. Biasanya dalam jangka waktu
sekurang-kurangnya 6 hari kerja. Harga saham di pasar perdana ditetukan
oleh penjamin emisi dan perusahaan yang go public berdasarkan analisis
fundamental perusahaan yang bersangkutan.

2) Pasar Sekunder ( Secondary Market )

Pasar sekunder adalah tempat terjadinya transaksi jual-beli saham
diantara investor setelah melewati masa penawaran saham di pasar perdana,
dalam waktu selambat-lambatnya 90 hari setelah ijin emisi diberikan maka
efek tersebut harus dicatatkan di bursa (Tandelilin, 2001:14).

(b) Fungsi Pasar Modal

Ada beberapa peranan pasar modal dalam suatu perekonomian negara
adalah sebagai berikut :

1) Fungsi tabungan
Surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal memberi jalan yang
begitu murah dan mudah, tanpa resiko untuk menginvestasikan dana.
Dana tersebut dapat digunakan untuk memperbanyak jasa dan produk-
produk di suatu perekonomian.

2) Fungsi kekayaan (Wealth Function)
Pasar modal adalah suatu cara untuk menyimpan kekayaan dalam jangka
panjang dan jangka pendek sampai dengan kekayaan tersebut dapat
dipergunakan kembali.

3) Fungsi likuiditas ( Liquidity Function)
Kekayaan yang disimpan dalam surat-surat berharga, bisa dilikuidasi
melalui pasar modal dengan risiko yang sangat minimal dibandingkan
dengan aktiva lain. Proses likuidasi surat berharga dengan biaya relatif
murah dan lebih cepat.
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4) Fungsi pinjaman ( Credit Function)
Pasar modal merupakan fungsi pinjaman untuk konsumsi atau investasi.
Pinjaman merupakan utang kepada masyarakat. Pasar modal bagi suatu
perekonomian negara merupakan sumber pembiayaan pembangunan
dari pinjaman yang dihimpun dari masyarakat. Pemerintah lebih
mendorong pertumbuhan pasar modal untuk mendapatkan dana yang
lebih mudah dan lebih murah (Sunariyah, 2003:4)

Berdasarkan pendapat tersebut, pasar modal dibedakan menjadi dua yaitu

pasar perdana dan pasar sekunder. Pasar modal memiliki peranan sebagai

sumber pembiayaan pembangunan maupun pinjaman yang dihimpun dari

masyarakat dalam perekonomian negara.

3. Manfaat Pasar Modal

Ada tujuh manfaat pasar modal yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Memperbaiki struktur permodalan perusahaan

Meningkatkan efisiensi alokasi sumber-sumber dana

Menunjang terciptanya perekonomian yang sehat

Meningkatkan penerimaan negara

Mengurangi hutang luar negeri pihak pemerintah maupun swasta
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan

Pasar modal sebagai alternatif pembiayaan pemerintah

(Anwar, 2005:121).

Manfaat pasar modal bisa dirasakan baik oleh investor, emiten,

pemerintah maupun lembaga penunjang.

Manfaat pasar modal bagi emiten yaitu :

1)
2)
3)

4)
5)

Jumlah dana yang dapat dihimpun bisa berjumlah besar

Dana tersebut dapat diterima sekaligus pada saat pasar perdana selesai
Tidak ada “covenant” sehingga manajemen dapat lebih bebas dalam
pengelolaan dana atau perusahaan.

Solvabilitas perusahaan tinggi sehingga memperbaiki citra perusahaan.
Ketergantungan emiten terhadap bank menjadi kecil

Manfaat pasar modal bagi investor adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi

Memperoleh dividen bagi mereka yang memiliki atau memegang saham
dan bunga tetap atau bunga yang mengambang bagi pemegang obligasi.
Mempunyai hak suara dalam RUPS bagi pemegang saham, mempunyai
hak suara dalam RUPO bila diadakan bagi pemegang obligasi.

Dapat dengan mudah mengganti instrumen investasi, misal dari saham A
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ke saham B sehingga dapat meningkatkan keuntungan atau mengurangi
risiko.

5) Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrumen yang
mengurangi risiko.

Manfaat pasar modal bagi lembaga penunjang, yaitu:

1) Menuju ke arah profesional di dalam memberikan pelayanannya sesuai
dengan bidang tugas masing-masing.

2) Sebagai pembentuk harga dalam bursa paralel

3) Semakin memberi variasi pada jenis lembaga penunjang

4) Likuiditas efek semakin tinggi

Manfaat pasar modal bagi pemerintah, yaitu :

1) Mendorong laju pembangunan

2) Mendorong investasi

3) Penciptaan lapangan kerja

4) Memperkecil Debt Service Ratio (DSR)

5) Mengurangi beban anggaran bagi BUMN (Anoragi, 2006:5)

Berdasarkan pendapat tersebut, pasar modal mempunyai banyak manfaat
bagi emiten, investor, pemerintah maupun lembaga penunjang Yyaitu
memperbaiki struktur permodalan perusahaan, nilai investasi berkembang
mengikuti pertumbuhan ekonomi, meningkatkan efisiensi alokasi sumber-
sumber dana, menunjang terciptanya perekonomian yang sehat dan

meningkatkan penerimaan negara.

Investasi

1. Definisi Investasi

Terdapat bermacam-macam definisi investasi, tetapi dari beberapa
definisi tersebut menunjukkan adanya kesamaan arti. Investasi adalah
komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya lainnya yang dilakukan pada
saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang
(Tandelilin, 2001:3). Investasi dapat didefinisikan sebagai penundaan

konsumsi sekarang untuk digunakan di dalam produksi yang efisien selama
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periode waktu tertentu (Jogiyanto, 1998:5). Investasi adalah menempatkan
uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntungan
tertentu atas uang atau dana tersebut (Kamaruddin, 2004:3).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada dasarnya investasi adalah
komitmen untuk menunda konsumsi ataupun dana pada saat ini dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang.

2. Jenis-jenis Investasi

Investasi secara luas dapat dibagi dalam dua bagian utama, Yyaitu
investasi dalam aktiva riil (misal: emas, intan, real estate, dan lain sebagainya)
dan investasi dalam surat-surat berharga atau sekuritas (marketable securities
atau financial assets). Kemudian kepemilikan aktiva finansial dalam rangka
investasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a) Investasi langsung (direct investing), artinya investor membeli surat-surat
berharga secara langsung pada perusahaan yang telah go public dengan
harapan akan mendapatkan keuntungan dalam bentuk dividend dan capital
gain.

b) Investasi tidak langsung (indirect investing), maksudnya adalah jika surat-
surat berharga yang telah dimiliki diperdagangkan kembali oleh perusahaan
investasi yang berfungsi sebagai perantara.

Menurut jangka waktunya, jenis investasi dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

a) Investasi jangka pendek

Investasi jangka pendek merupakan investasi yang biasanya mempunyai
rentang waktu kurang dari satu tahun atau maksimal satu tahun dan dapat
dicairkan dengan segera.
b) Investasi jangka panjang

Jenis investasi ini merupakan investasi yang biasanya mempunyai jangka
waktu lebih dari satu tahun (Sunariyah, 2003:4).

Berdasarkan pendapat tersebut, investasi terbagi menjadi dua bagian
yaitu investasi dalam aktiva riil dan investasi dalam surat-surat berharga,

berdasarkan kepemilikannya investasi dibagi menjadi investasi langsung dan
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investasi tidak langsung. Menurut jangka waktunya investasi diklasifikasikan

menjadi investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang.

. Alasan Berinvestasi

Ada 4 hal utama yang mendasari keinginan masyarakat untuk berinvestasi,

yaitu :

1) Adanya kebutuhan masa depan atau kebutuhan saat ini yang belum
terpenuhi, dengan berinvestasi diharapkan dapat mengantisipasi kebutuhan-
kebutuhan masa depan yang semakin berkembang dan semakin meningkat
biayanya. Perlu dilakukan perencanaan kebutuhan yang disesuaikan dengan
kemampuan keuangan saat ini.

2) Adanya keinginan untuk mengembangkan atau menambah aset, dengan
berinvestasi yang baik, gain yang diperoleh dari investasi ini diharapkan
dapat menjadi aset.

3) Adanya keinginan mengantisipasi terjadinya inflasi, adanya prediksi bahwa
ke depan inflasi akan terus meningkat, sehingga masyarakat berinvestasi
dengan harapan hasil yang diperoleh lebih besar dari investasi pada masa
depan.

4) Adanya kebutuhan untuk melindungi nilai aset yang telah dimiliki.

Berdasarkan pendapat tersebut, alasan masyarakat untuk berinvestasi
karena adanya kebutuhan masa depan atau kebutuhan saat ini yang belum
terpenuhi, diharapkan dengan berinvestasi dapat mengantisipasi kebutuhan-
kebutuhan masa depan, mengembangkan atau menambah aset, keinginan

mengantisipasi terjadinya inflasi berharap dengan berinvestasi memperoleh
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hasil yang lebih besar dari investasi masa depan, adanya kebutuhan untuk
melindungi nilai aset yang telah dimiliki.
4. Tujuan Investasi

Tujuan investasi adalah mendapatkan sejumlah keuntungan. Dalam
konteks perekonomian, ada beberapa alasan seseorang melakukan investasi,
antara lain adalah:

a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang.
Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana meningkatkan taraf
hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya berusaha bagaimana
mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak
berkurang di masa yang akan datang.

b) Mengurangi tekanan inflasi
Dengan melakukan investasi dalam pemilikan perusahaan atau obyek lain,
seseorang dapat menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai kekayaan
atau hak miliknya akibat adanya pengaruh inflasi.

c) Dorongan untuk menghemat pajak.

Beberapa negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat
mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian fasilitas
perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada bidang usaha
tertentu (Tandelilin, 2001:5)

Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan investasi adalah untuk
mendapatkan keuntungan serta mendapatkan kehidupan yang lebih layak di
masa depan.

5.Prinsip-prinsip Investasi

Prinsip- prinsip Investasi adalah:

1) Keterlibatan pribadi dan modal yang diperlukan
Seorang calon investor tentu cenderung memilih investasi yang tidak terlalu
menuntut tanggung jawab dan keterlibatannya dalam mengurusi
investasinya jika dihadapkan pada dua alternatif investasi yang berbeda.

2) Tingkat pengembalian hasil (return)
Dalam berinvestasi, return merupakan harapan bagi investor. Pada
umumnya semakin tinggi tingkat pengembalian hasil (return) semakin
tinggi pula risiko yang ditanggung (high risk high return).

3) Risiko investasi
Risiko merupakan bawaan dari investasi, apapun bentuk investasi tetap ada
risikonya walaupun mungkin hampir tidak terlihat sehingga dianggap tidak
ada.

4) Tingkat inflasi
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Inflasi juga menjadi salah satu bagian yang seharusnya dipertimbangkan oleh
calon investor. Secara sederhana inflasi merupakan kenaikan harga barang-
barang scara umum atau penurunan daya beli dari sebuah satuan mata uang.
Return yang akan didapatkan oleh calon investor seharusnya lebih tinggi
dibanding tingkat inflasinya.

5) Jangka waktu pengembalian (payback period)
Semakin cepat suatu investasi memberikan hasil, maka makin baik untuk
djalankan.

6) Likuiditas
Jenis investasi yang mempunyai likuiditas baik akan cenderung dipilih
investor terutama bagi investor yang mempertimbangkan sekali masalah
likuiditas. Makin likuid investasi makin baik investasi tersebut.

7) Teori portofolio
Seorang calon investor akan menginginkan adanya return yang tinggi dengan
risiko yang serendah mungkin. Dalam portofolio akan tercipta return dan
risiko yang sesuai. (Arifin, 2002:5)

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya prinsip-prinsip investasi
adalah keterlibatan pribadi dan modal yang diperlukan, semakin tinggi tingkat
pengembalian hasil (return) semakin tinggi pula risiko yang ditanggung, semua
bentuk investasi memiliki risiko, return yang didapatkan oleh calon investor
seharusnya lebih tinggi dibanding tingkat inflasinya, semakin cepat suatu
investasi memberikan hasil maka makin baik untuk dijalankan. Likuiditas
investasi sangat diperhatikan demi mendapatkan return yang tinggi dengan
risiko serendah mungkin.

6. Tingkat pengembalian (return) & risiko (risk) investasi
a) Tingkat pengembalian (return)

Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan.
Dalam konteks manajemen investasi tingkat keuntungan investasi disebut
sebagai return. Suatu hal sangat wajar jika investor menuntut tingkat return
tertentu atas dana yang telah diinvestasikannya. Return yang diharapkan
investor dari investasi yang dilakukan merupakan kompensasi atas biaya
kesempatan (opportunity cost) dan risiko penurunan daya beli akibat adanya
inflasi.

b)Risiko (risk)

Risiko merupakan return aktual yang berbeda dengan return yang
diharapkan. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar tingkat
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return yang diharapkan (Tandelilin, 2001:6).
Berdasarkan pendapat tersebut, tingkat pengembalian (return) merupakan
alasan utama berinvestasi. Risiko merupakan return aktual yang berbeda dengan
return yang diharapkan. Semakin besar risiko, semakin besar pula tingkat return

yang diharapkan.

C. Reksa Dana
1. Sejarah Reksa dana di Indonesia

Awalnya, pada tahun 1822 reksa dana baru dikenal di Belgia dengan bentuk
reksa dana tertutup (closed-end fund). Kemudian menyebar ke Inggris dan
Skotlandia pada tahun 1860 dengan bentuk Unit Investment Trust. Reksa dana
mulai dikenal di Amerika Serikat pada tahun 1920. Tahun 1940, di Amerika
Serikat dibuatlah Undang-Undang Reksa Dana yang dikenal dengan
nama Investment Company Act 1940. Di Indonesia sendiri, reksa dana baru
dikenal pada tahun 1990, berdasarkan Kep Menkeu 1548 dengan bentuk reksa
dana tertutup. Pada tahun 1995, berdasarkan UU No.8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal diperbolenkan Reksa Dana berbentuk Tertutup dan Terbuka dan
berkembang pesat mulai 1996.
2. Definisi Reksa dana

Terdapat bermacam-macam definisi reksa dana, tetapi dari definisi-definisi
tersebut mempunyai maksud sama. Diantara definisi-definisi tersebutkan akan
dijabarkan sebagai berikut,

Reksa Dana didefinisikan sebagai portofolio aset keuangan yang
terdiversifikasi, dicatatkan sebagai perusahaan investasi yang terbuka, yang
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menjual saham kepada masyarakat dengan harga penawaran dan
penarikannya pada harga nilai aktiva bersihnya (“diversified portfolio of
securities, registered as an openend investment company, which sells shares
to the public at an offering price dan redeems them on demand at net asset
value”) Adler Haymans Manurung (2007:1).
Ditinjau dari asal kata, reksa dana berasal dari kosa kata reksa yang artinya
jaga atau pelihara dan dana yang berarti uang atau kumpulan uang. Reksa
dana adalah wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio oleh
Manajer Investasi yang telah mendapat ijin dari Bapepam (Undang-undang
Pasar Modal Nomor 8 tahun 1995).
Pozen (1998) menyatakan bahwa ” A mutual fund is an investment company
that pools money from shareholders and invests in a diversified of securities.”
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,pada dasarnya reksa dana adalah
kumpulan uang yang dipelihara bersama untuk suatu kepentingan dan dananya
berasal dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam
portofolio efek oleh Manajer Investasi yang telah mendapat ijin dari Bapepam.
3. Klasifikasi Reksa Dana
a. Berdasarkan Portofolio Investasi
1) Reksa Dana Pasar Uang
Reksa dana yang investasinya ditanam pada efek bersifat hutang dengan
jatuh tempo yang kurang dari satu tahun.
2) Reksa Dana Pendapatan Tetap
Reksa dana yang sekurang-kurangnya 80% dari dana yang dikelola
(aktivanya) dalam bentuk efek bersifat hutang.
3) Reksa Dana Saham

Reksa dana yang sekurang-kurangnya 80% dari dana yang dikelolanya akan

diinvestasikan dalam efek bersifat ekuitas..
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4) Reksa Dana Campuran

Reksa dana yang mempunyai perbandingan target aset alokasi pada efek
saham dan pendapatan tetap yang tidak dapat dikategorikan ke dalam ketiga reksa
dana lainnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, reksa dana terbagi menjadi empat
berdasarkan portofolio investasi yaitu reksadana pasar uang, reksa dana
pendapatan tetap, reksadana saham dan reksa dana campuran.

b. Berdasarkan Bentuk Reksa Dana (Berdasarkan Undang-undang Pasar
Modal Nomor 8 Tahun 1995 pasal 18, ayat (1),
1) Reksa Dana PT (Perseroan Terbatas)

Reksa dana bentuk ini merupakan badan hukum tersendiri yang didirikan
khusus untuk melakukan kegiatan reksa dana. Seperti halnya badan hukum yang
berbentuk perseroan terbatas, maka reksa dana yang notabene berbentuk
perseroan terbatas ini juga memiliki anggaran dasar, pemegang saham, pengurus
atau direksi, kekayaan sendiri dan kewajiban-kewajiban.

Pada awal berdirinya, calon reksa dana harus membentuk Perseroan
terbatas, untuk mengumpulkan dananya vyaitu dengan cara mengeluarkan
sahamnya (bukan unit penyertaan sebagaimana dalam reksa dana terbuka) terlebih
dahulu setelah mendapat ijin usaha dari BAPEPAM selaku pengawas pasar
modal. Setelah semua saham sudah berada di tangan investor, maka reksa dana
perseroan perlu mencatatkan jumlah emisi sahamnya di bursa efek sehingga para
pemegang sahamnya dapat memperjualbelikannya di pasar sekunder (secondary

market).
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2) Reksa Dana Kontrak Investasi Kolektif (KIK)
Pendirian reksa dana kontrak investasi kolektif berbeda, lebih sederhana di
banding pendirian reksa dana perseroan.

Pada reksa dana kontrak investasi kolektif, pada mulanya Manajer Investasi
mengadakan penandatanganan kontrak dengan Bank Kustodian di depan Notaris.
Dalam kontrak tersebut menjelaskan tentang hak dan kewajiban yang harus
dilakukan oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Sedangkan dalam reksa
dana perseroan (PT), kontrak dilakukan antara Manajer Investasi dengan direksi.
Sebenarnya reksa dana kontrak investasi kolektif dapat dikatakan sebagai produk
dari Manajer Investasi dan efek yang dikeluarkan dinamakan dengan unit
penyertaan bukanlah saham.

Pada awal pembentukannya perusahaan efek atau perorangan yang telah
memperoleh ijin usaha sebagai Manajer Investasi dari BAPEPAM dapat
membentuk reksa dana kontrak investasi kolektif. Manajer Investasi mengajukan
pernyataan pendaftaran kepada BAPEPAM dalam rangka penawaran umum reksa
dana kontrak investasi kolektif. Reksa dana kontrak investasi kolektif hanya dapat
beroperasi bersifat terbuka (open-end), berbeda dengan reksa dana perseroan (PT)
yang bersifat tertutup maupun terbuka.

Berdasarkan pendapat tersebut, reksa dana terbagi menjadi dua berdasarkan
bentuk reksa dana yaitu reksa dana PT (Perseroan Terbatas) dan reksa dana KIK
(Kontrak Investasi Kolektif).

c. Berdasarkan Sifat Reksa Dana

1) Reksa Dana Tertutup (close end funds)
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Reksadana yang saham atau unit penyertaannya tidak dapat dibeli atau
ditarik kembali (redemption) oleh pengelola, sehingga apabila investor ingin
melikuidasi unit penyertaannya harus melalui pasar sekunder di pasar modal.
Bentuk transaksinya seperti saham biasa,setelah penawaran umum atau transaksi
di pasar primer, unit penyertaan diperdagangkan di pasar sekunder. Harga di pasar
sekunder selain ditentukan oleh Net Asset Value (NAV) juga ditentukan oleh
penawaran dan permintaan (supply and demand). Bila harga terjual di atas NAV
maka investor mendapatkan premium atau laba selisih, sedangkan bila terjual di
bawah NAV maka disebut harga terdiskon dan investor mendapatkan kerugian.

2) Reksa Dana Terbuka (open end funds)

Reksadana yang saham atau unit penyertaannya dapat dibeli atau ditarik
kembali (redemption) oleh pengelola, atau pengelola mempunyai kewajiban
membeli kembali unit penyertaan bila investor menginginkan menarik dana
penyertaannya. Sehingga dalam proses jual belinya manajer investasi
membebankan biaya pembelian awal atau service charge dan biaya pembelian
kembali oleh pengelola atau redemption fee.

Berdasarkan pendapat tersebut, reksa dana terbagi menjadi dua berdasarkan
sifat reksa dana yaitu reksa dana tertutup dan reksa dana terbuka.

4. Keuntungan Memiliki Reksa Dana

1) Pengelolaan secara profesional

Reksa dana dikelola oleh para profesional pasar modal yang memiliki akses pada
informasi dan perdagangan efek, sehingga selalu dapat meneliti berbagai peluang

investasi terbaik bagi para nasabahnya.
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2) Pembagian risiko/minimalisasi risiko

Pola pembagian risiko ini biasa disebut "diversifikasi". Pada diversifikasi, dana
investasi ditempatkan pada beberapa macam instrumen investasi di pasar
modal. Dengan demikian risiko kerugian investasi secara keseluruhan akan lebih
kecil.

3) Kemudahan pencairan.

Investasi reksa dana mudah untuk diuangkan kembali serta efisien karena investor
dapat menjual kembali kepada pengelola investasi.

4) Kemudahan investasi.

Berinvestasi di reksa dana relatif mudah karena selain prosesnya mudah, investor
diberikan beberapa pilihan investasi, dengan strategi yang sesuai dengan risiko
dan keuntungan yang diharapkan.

5) Keleluasaan investasi.

Dalam reksa dana investor leluasa untuk memilih suatu jenis investasi dan leluasa
pula untuk pindah ke jenis lainnya sesuai dengan tujuan investasi.

6) Keringanan biaya.

Investasi melalui reksa dana relatif lebih ringan biayanya dibandingkan bila
masyarakat melakukannya sendiri. Hal ini disebabkan karena pengelola investasi
menghimpun dana dalam skala besar sehingga dapat mengalokasikannya secara
ekonomis.

7) Keringanan pajak.

Hasil keuntungan dan hasil penjualan kembali reksa dana tidak dikenai pajak

sehingga mendapatkan keuntungan yang bersih.
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Berdasarkan pendapat tersebut, terdapat banyak keuntungan memiliki reksa
dana. Reksa dana dikelola oleh para profesional pasar modal, berinvestasi di reksa
dana relatif mudah prosesnya serta mudah untuk diuangkan kembali, hasil
keunntungan dan hasil penjualan kembali reksa dana tidak dikenai pajak.

5. Nilai Aktiva Bersih /Unit (NAB/Unit)

Salah satu tolak ukur dalam memantau hasil dari suatu Reksa Dana. NAB
per saham / unit penyertaan adalah harga wajar dari portofolio suatu Reksadana
setelah dikurangi biaya operasional kemudian dibagi jumlah saham/unit
penyertaan yang telah beredar (dimiliki investor) pada saat tersebut.

Nilai Aktiva Bersih / Unit (NAB / Unit) dihitung oleh bank custodian dan
diumumkan ke publik setiap hari melalui beberapa media.Menghitung NAB/Unit :

NAB/Unit = NAB Portofolio

Total Unit yang beredar

Atau dalam rumus sederhananya adalah sebagai berikut :
NAB = [ Jumlah Aset — Total Kewajiban ] : Jumlah Unit Penyertaan

Sementara yang disebut total unit yang beredar adalah seluruh unit
penyertaan yang dimiliki oleh seluruh investor. Rumus mencari beberapa unit
penyertaan berikut dengan biaya yang dibebankan saat investor berinvestasi
adalah sebagai berikut:

UP = [ Investasi (1-Fee) : NAB
UP : Unit Penyertaan
Investasi : Uang yang akan diinvestasikan

NAB : Nilai Aktiva Bersih
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Fee : biaya transaksi pembelian (entry fee/selling fee).
6. Return Reksa Dana
Secara umum perhitungan return reksa dana dalam invidu ada dua macam,
yaitu:
1. Dengan tidak memperhatikan pembagian dividen

Return = Nilai Aktiva Bersih Akhir-Nilai Aktiva Bersih Awal

Nilai Aktiva Bersih Awal
2. Dengan memperhatikan pembagian dividen

Return = Nilai Aktiva Bersih Akhir — Nilai Aktiva Bersih Awal + Dividen

Nilai Aktiva Bersih Awal — (Dividen x Fee)

7. Manajer Investasi

Manajer Investasi dengan reputasi baik dapat dilihat dari pengalaman (track
record), kinerja historis (profil risk & return), gaya investasi, besarnya asset yang
dikelola, jumlah nasabah, kualitas sumber daya dan pelayanan. Performa dari
sebuah reksadana sangat bergantung dengan pengelola dana atau manajer
investasinya. Dalam Reksadana investor menyerahkan semua wewenang kepada
manajer investasi untuk melakukan keputusan investasi. Manajer investasi harus
mengikuti batasan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam prospektus. Jadi
investor juga bisa melihat bagaimana manajer investasi mengelola dana investor
berdasarkan prospektus yang dikeluarkan. Situasi yang ideal adalah dimana
analyst portofolio merupakan tim yang penuh keahlian dan disiplin terhadap

tanggung jawab. Pengalaman juga sangat diperlukan karena menyangkut
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pengelolaan aset akan lebih baik lagi jika pengambil keputusan lebih dari satu
orang.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajer investasi
sangat berperan dalam investasi reksa dana. Dalam reksa dana investor
menyerahkan semua wewenang kepada manajer investasi untuk melakukan
keputusan investasi. Manajer investasi harus mengikuti batasan yang telah

ditetapkan sebelumnya dalam prospektus.

D. Dana Pensiun
1. Definisi Dana Pensiun

Terdapat bermacam-macam definisi tentang dana pensiun, yang pada
dasarnya memiliki makna yang sama. Diantara definisi-definisi tersebutkan akan
dijabarkan di bawah ini. Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun bagi pesertanya,
janda/duda, anak yang dikaitkan dengan pencapaian usia tertentu dan memiliki
status sebagai badan hukum serta memulai kegiatan sejak tanggal pengesahan
oleh Menteri Keuangan (UU No.11 Tahun 1992).

Dana pensiun merupakan suatu badan hukum yang berdiri sendiri dan terpisah
dari Pemberi Kerja, yang berfungsi untuk mengelola dan menjalankan program
pensiun sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Dilihat dari beberapa pengertian dana pensiun tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa dana pensiun adalah badan hukum yang berdiri sendiri dan

terpisah dari Pemberi Kerja, yang mengelola dan menjalankan manfaat pensiun
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bagi pesertanya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku (PSAK
No.18 per 1 Juli 2009).
2.Jenis Kelembagaan Dana Pensiun
Jenis-jenis kelembagaan dana pensiun, yaitu:
a) Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)

Dana pensiun yang dibentuk oleh orang atau badan yang mempekerjakan
karyawan, selaku pendiri untuk menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti
dan program pensiun iuran pasti bagi kepentingan sebagian atau seluruh karyawan
sebagai peserta, dan yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja.

b) Dana Pensiun Lembaga Keuangan

Dana pensiun yang dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa, untuk
menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan baik karyawan
maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja bagi

karyawan bank atau perusahaan asuransi yang bersangkutan (UU No.11 Thn
1992)

Sehingga dapat disimpulkan Dana Pensiun Pemberi Kerja merupakan badan
hukum yang mempekerjakan karyawan, selaku pendiri untuk menyelenggarakan
program pensiun manfaat pasti dan program pensiun iuran pasti bagi kepentingan
sebagian atau seluruh karyawan sebagai peserta, dan yang menimbulkan
kewajiban terhadap pemberi kerja. Dana Pensiun Lembaga Keuangan merupakan
bank atau perusahaan asuransi jiwa, untuk menyelenggarakan program pensiun
iuran pasti bagi perorangan baik karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah
dari dana pensiun pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan asuransi
yang bersangkutan.

3. Tujuan Dana Pensiun
a) Sisi Pemberi Kerja

Dana pensiun sebagai usaha untuk menarik atau mempertahankan karyawan

perusahaan yang memiliki potensi cerdas, terampil dan produktif yang diharapkan

dapat meningkatkan atau mengembangkan perusahaan, di samping sebagai
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tanggung jawab moral dan sosial Pemberi Kerja kepada karyawan serta
keluarganya pada saat karyawan tidak lagi mampu bekerja atau pensiun atau
meninggal dunia.
1) Kewajiban Moral
2) Loyalitas
3) Kompetisi Pasar Tenaga Kerja
b) Sisi Karyawan
Dana pensiun adalah untuk memberikan rasa aman terhadap masa yang
akan datang dalam arti tetap mempunyai penghasilan pada saat memasuki masa
pensiun.
1) Rasa Aman terhadap Masa yang Akan Datang
2) Kompensasi yang Lebih Baik
c) Bagi Lembaga Pengelola Dana Pensiun
1) Memperoleh keuntungan dengan berinvestasi
2) Turut membantu dan mendukung program Pemerintah.
d) Sisi Pemerintah
Dengan adanya Dana Pensiun, karyawan akan mengurangi kerawanan
sosial. Kondisi tersebut merupakan unsur yang sangat penting dalam menciptakan
kestabilan negara.
e) Sisi Masyarakat
Adanya Dana Pensiun merupakan salah satu lembaga pengumpul dana yang

bersumber dari iuran dan hasil pengembangan. Terbentuknya akumulasi dana
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yang bersumber dari dalam negeri tersebut dapat membiayai pembangunan
nasional dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut, ada beberapa tujuan dari dana pensiun.
Tujuan dana pensiun dilihat dari sisi pemberi kerja, sisi karyawan, bagi pengelola
dana pensiun, sisi pemerintah, dan sisi masyarakat.

4. Peserta dan Usia Pensiun

Peserta
Usia peserta 18 tahun/telah kawin. Masa kerja minimal 1 tahun
Usia Pensiun
a. Pensiun Normal (normal retirement)
b. Pensiun Dipercepat (early retirement)
c. Pensiun Ditunda (deferred retirement)
d. Pensiun Cacat

Berdasarkan pendapat tersebut, peserta dana pensiun berumur 18 tahun/telah
kawin, masa kerja minimal 1 tahun. Usia pensiun ada empat yaitu pensiun normal,
pensiun dipercepat, pensiun ditunda, dan pensiun cacat.
5 .Program Pensiun
a) Program Pensiun luran Pasti

Program Pensiun luran Pasti adalah Program pensiun yang iurannya
ditetapkan dalam peraturan dana pensiun dan seluruh iuran serta hasil
pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta sebagai

manfaat pensiun.
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b) Program Pensiun Manfaat Pasti

Program pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun
atau program lain yang bukan merupakan program pensiun iuran pasti.
¢) Program Pensiun Berdasarkan Keuntungan

Program pensiun iuran pasti, dengan iuran hanya dari pemberi kerja yang
didasarkan pada rumus yang dikaitkan dengan keuntungan pemberi kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut, program pensiun dibedakan menjadi tiga
yaitu program pensiun iuran pasti, program pensiun manfaat pasti, dan program
pensiun berdasarkan keuntungan.

6. Sifat-sifat Dana Pensiun

Sifat-sifat dana pensiun menurut Setiadi (1995:8), yaitu:

1). Harta dana pensiun terpisah dari kekayaan para pengurusnya. la dikecualikan
pula dari kepailitan dan pewarisan;

2). Harta kekayaan dana pensiun dapat berubah-ubah bentuknya, tetapi tetap
merupakan dari dana pensiun;

3) Pengurus dana pensiun yang menyalahgunakan kekayaan dana pensiun
diwajibkan untuk mengganti/mengembalikan kekayaan tersebut dengan cara
menggantinya dengan kekayaan pribadi mereka.

Berdasarkan pendapat tersebut, sifat-sifat dana pensiun yaitu harta dana
pensiun terpisah dari kekayaan para pengurus, harta kekayaan dana pensiun dapat
berubah-ubah bentuknya, pengurus dana pensiun yang menyalahgunakan
kekayaan dana pensiun diwajibkan mengembalikan kekayaan tersebut dengan

cara menggantinya dengan kekayaan pribadi mereka.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Tujuan dari jenis penelitian deskriptif ini adalah membuat gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki berkenaan dengan data
kuantitatif, yaitu data yang berupa angka.

Menurut Nazir (2011:54) jenis penelitian deskriptif adalah suatu metode
dalam menelliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa di masa sekarang. Arikunto (1997:9)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
menjelaskan/menggambarkan/membeberkan variabel masa lalu dan sekarang
(sedang terjadi).

Berdasarkan  pengertian-pengertian  tersebut  penelitian  deskriptif
merupakan penelitian yang sederhana dibandingkan dengan penelitian-penelitian
yang lain, karena dalam penelitian ini peneliti hanya merangkum yang sedang
terjadi pada objek atau wilayah yang diteliti kemudian memaparkan yang sedang
terjadi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif dikarenakan obyek yang diteliti yaitu tentang analisis investasi

instrumen reksa dana pada Dana Pensiun Pupuk Kaltim. Penelitian ini bermaksud
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untuk mempelajari secara khusus laporan keuangan dana pensiun Pupuk Kaltim

pada salah satu jenis investasi reksa dana.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Dana Pensiun Pupuk Kaltim yang berlokasi
di JI. S. Parman No. 5 Bontang Utara,Kalimantan Timur. Alasan pemilihan lokasi
penelitian di Dana Pensiun Pupuk Kaltim dikarenakan Pupuk Kaltim merupakan
salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang cukup besar di
Indonesia. Pupuk Kaltim kurang lebih memperkerjakan 2500 orang karyawan
yang tiap tahunnya ada 200 orang yang pensiun. Semua Karyawan PKT
merupakan anggota dari Dana Pensiun PKT, karena tiap bulan karyawan
membayar iuran dana pensiun PKT sebesar 10 persen dipotong dari gaji, serta 20
persen dari dana perusahaan PKT. Dana Pensiun PKT melakukan investasi dari
dana yang dikelola. Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur merupakan salah satu
dana pensiun BUMN yang mengelola dan menjalankan program pensiun manfaat

pasti.

C. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian adalah suatu hal yang menjadi pusat yang diperhatikan
dalam penelitian. Dengan adanya penetapan fokus penelitian akan dapat
membatasi studi dan memudahkan dalam mendapatkan informasi yang sesuai

dengan masalah penelitian.
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Adapun fokus dalam penelitian ini adalah:
1) Nilai Aktiva Bersih (NAB)
2) Return Reksadana
3) Return rata-rata individu reksadana yang diperoleh Dana Pensiun Pupuk

Kaltim atas investasi.

D. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan
jenis data sekunder. Data yang digunakan berdasarkan pada aktivitas peneliti baik
secara langsung maupun tidak langsung.

1. Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian atau data yang
diperoleh secara langsung dari perusahaan. Data primer berupa hasil
wawancara mengenai salah jenis investasi yang dilakukan Dana Pensiun
Pupuk Kalimantan Timur. Data dapat diperoleh langsung dari staf-staf Dana
Pensiun Pupuk Kalimantan Timur Bontang tepatnya dari Direktur Keuangan
dan Kepesertaan Manajer Keuangan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian yang berupa laporan keuangan dan laporan investasi perusahaan.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari Dana Pensiun Pupuk Kaltim yang berupa laporan keuangan
dan laporan portofolio investasi Dana Pensiun Pupuk Kalimantan Timur
Data dari luar perusahaan yaitu data dari website-website resmi, misalnya

www.bapepam.go.id, www.infovesta.com.



http://www.bapepam.go.id/
http://www.infovesta.com/
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E. Metode Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan yang penting
dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Wawancara
“Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang
dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk menggali informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian” (Sumarni, 2005:85). Wawancara
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui gambaran secara khusus
mengenai salah satu bentuk investasi Dana Pensiun PKT dalam bentuk
reksa dana dari sumber yang bersangkutan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk
mempelajari dokumen-dokumen yang ada dalam perusahaan yang

berhubungan dengan permasalah penelitian (Hartono, 2004 : 117).

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2004: 97). In